BAB 5. Alat Output
5.1.  OUTPUT DEVICE

Output yang dihasilkan dari pemroses dapat digolongkan menjadi empat bentuk, yaitu tulisan (huruf, angka, simbol khusus), image (dalam bentuk grafik atau gambar), suara, dan bentuk lain yang dapat dibaca oleh mesin (machine-readable form). Tiga golongan pertama adalah output yang dapat digunakan langsung oleh manusia, sedangkan golongan terakhir biasanya digunakan sebagai input untuk proses selanjutnya dari komputer.

Peralatan output dapat berupa:

1. Hard-copy device, yaitu alat yang digunakan untuk mencetak tulisan dan image pada media keras seperti kertas atau film.

2. Soft-copy device, yaitu alat yang digunakan untuk menampilkan tulisan dan image pada media lunak yang berupa sinyal elektronik.

3. Drive device atau driver, yaitu alat yang digunakan untuk merekam simbol dalam bentuk yang hanya dapat dibaca oleh mesin pada media seperti magnetic disk atau magnetic tape. Alat ini berfungsi ganda, sebagai alat output dan juga sebagai alat input.

Output bentuk pertama sifatnya adalah permanen dan lebih portable (dapat dilepas dari alat outputnya dan dapat dibawa ke mana-mana). Alat yang umum digunakan untuk ini adalah printer, plotter, dan alat microfilm. Sedangkan output bentuk kedua dapat berupa video display, flat panel, dan speaker. Dan alat output bentuk ketiga yang menggunakan media magnetic disk adalah disk drive, dan yang menggunakan media magnetic tape adalah tape drive.

a. Printer dan Plotter

Printer dan plotter adalah jenis hard-copy device, karena keluaran hasil proses dicetak di atas kertas. Printer memiliki berbagai macam bentuk dan ukuran, serta ketajaman hasil cetak. Ukuran kertas yang dapat digunakan pun beragam. Tetapi, untuk mencetak di atas kertas dengan ukuran yang sangat besar, digunakanlah plotter. 
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b. Monitor
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Monitor adalah salah satu jenis soft-copy device, karena keluarannya adalah berupa signal elektronik, dalam hal ini berupa gambar yang tampil di layar monitor. Gambar yang tampil adalah hasil pemrosesan data ataupun informasi masukan. Monitor memiliki berbagai ukuran layar seperti layaknya sebuah televisi. Tiap merek dan ukuran monitor memiliki tingkat resolusi yang berbeda. Resolusi ini lah yang akan menentukan ketajaman gambar yang dapat ditampilkan pada layar monitor. Jenis-jenis monitor saat ini sudah sangat beragam, mulai dari bentuk yang besar dengan layar cembung, sampai dengan bentuk yang tipis dengan layar datar (flat).

c. Infocus

Infocus hampir sama dengan monitor. Fungsinya adalah untuk menampilkan gambar/visual hasil pemrosesan data. Hanya saja, infocus memerlukan obyek lain sebagai media penerima pancaran singnal​signal gambar yang dipancarkan. Media penerima tersebut sebaiknya memiliki permukaan datar dan berwarna putih (terang). Biasanya yang digunakan adalah dinding putih, whiteboard, ataupun kain/layar putih yang dibentangkan.
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Setelah sebuah data diproses, hasil dari pengolahan data boleh jadi dikeluarkan melalui peranti keluaran, yaitu :

a. Soft Copy :

1. Monitor
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Monitor merupakan peranti keluaran paling penting dan yang pertama kali muncul sejak awal sejarah komputer modern. Jenis monitor yang banyak beredar di Indonesia adalah tipe monitor CRT (Cathode Ray Tube). Monitor tipe CRT menggunakan teknologi yang sama seperti televisi yang bisa anda lihat di rumah. Monitor tipe lain yang akhir-akhir ini banyak digunakan adalah tipe monitor LCD (Liquid Crystal Display). Monitor LCD menggunakan teknologi yang canggih dibandingkan monitor CRT. Penggunaan monitor memungkinkan anda dapat melihat command line untuk memasukan perintah yang akan dieksekusi oleh user. Terlebih lagi bila menggunakan GUI, fungsi monitor akan lebih penting karena tampilan GUI yang indah hanya dapat ditampilkan melalui monitor.

[image: image5.png]


Salah satu ukuran untuk menentukan kualitas monitor adalah resolusinya. Resolusi monitor dinyatakan dalam ukuran pixel yang dapat diakomodasi. Ukuran resolusi biasanya 800x600, 1024x768. Semakin besar resolusi yang dapat dimungkinkan oleh sebuah monitor, akan semakin baik kualitas sebuah monitor. Semakin besar resolusi monitor akan semakin banyak komponen yang dapat ditampilkan sehingga user akan lebih leluasa menangani pekerjaan. Selain resolusi, atribut lain yang menentukan kualitas monitor adalah refresh rate.

Refresh rate adalah frekuensi penyegaran yang mampu dilakukan monitor. Semakin besar refresh rate, semakin nyaman tampilan sehingga tidak melelahkan mata. Satuan dari refresh rate adalah Hertz dan skalanya antara 60-120 Hz tergantung pada kualitas monitor. Kombinasi pixel dan refresh rate bisa dijadikan pertimbanganbagi anda untuk memilih monotor. Apabila anda memiliki uang yang cukup usahakan memilih monitor dengan refresh rate dan resolusi yang besar.
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Hard Copy

1. Printer

[image: image7.jpg]


Printer merupakan alat untuk mencetak file digital ke dalam format kertas. gambar, file dokumen, file PDF, file postscript, dan lainnya. Printer terdiri dari beberapa type, yaitu dot matrix, inkjet, dan laser. Printer dot matrix menggunakan prinsip seperti mesin tik, sedangkan inkjet menggunakan tinta, dan laser menggunakan prinsip mesin foto kopi.
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Printer dot matrix walaupun secara teknologi sudah tertinggal tetapi hingga saat ini masih tetap diperlukan dan banyak digunakan karena harganya yang terjangkau. Teknologi laser jet kini banyak digunakan karena tampilan hasil cetakannya yang bagus. Sayangnya, laser jenis ini masih tergolong mahal. Teknologi inkjet dapat dijadikan solusi untuk kelas menengah karena hasil cetakannya lumaian bagus (lebih bagus dari dot matrix, tetapi lebih jelek dari laserjet) dan harganya murah. Dot matrix digunakan untuk kegatan perkantoran yang tidak terlalu mementingkan kulitas, misalnya untuk mencetak kuitansi atau invoice. Laser jet digunakan untuk kegiatan perkantoran yanng memerlkan hasil cetakan yang tajam.

2. Optical Drive 

a. CD-RW
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CD-RW atau cd-writer adalah CD-ROM yang mampu membaca juga mampu menulis data pada kepingan CD. Tentunya keping CD yang digunakan harus keping CD yang mendukung fasilitas read and write atau keping CD kosong. Kecepatan CD-RW bermacam-macam, saat ini yang tercepat adalah 52 x 48 x 36 yang berartikecepatan baca sebesar 52 kali, kecepatan menulis sebesar 48 kali, dan kecepatan untuk menulis kembali sebesar 36 kali.

b. DVD-RW

Pada dasarnya, DVD-RW memiliki fungsi yang sama dengan CD-RW. Format DVD-RW dibedakan menjadi : DVD-RW, DVD+RW, dan DVD-RAM. DVD-RAM merupakan format yang paling tidak kompitabel. Hal ini karena keping DVD-RAM dan beberapa DVD-ROM hanya bisa dibaca pada drive DVD-RAM dan beberapa DVD-ROM drive. Namun, format ini cukup bagus untk mem-back up data karena tersedia dala 4,7 dan 9,4 GB jika memakai cartridge.Keunggulan DVD-RAM adalah dapat ditulis ulang sampai 100.000 kali. Kita pun dapat menimpa data yang telah ada tanpa harus menghapus data tersebut.

Jika tujuan kita hanya untuk memback up film dan lagu, sebaiknya menggunakan DVD-R/RW atau DVD+R/RW karena memiliki harga yang lebih murah. Sayangnya, sampai saat ini dan mungkin beberapa waktu ke depan, belum ada drive yang bisa menulis sekaligus dengan format DVD-RAM, DVD-R/RW, dan DVD+R/RW. Dengan demikian kita harus memilih salah satu diantara ketiganya.
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